
 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penjelasan di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa KH. Abdullah Zawawi Izhom 

memiliki peranan yang penting dalam penyebaran Islam di  1 Ilir Palembang. 

Beberapa kesimpulan dari uraian di atas diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Kondisi penduduk 1 Ilir Palembang sebelum memeluk Islam atau sebelum 

masuknya Islam ke 1 Ilir, hampir sama dengan penduduk-penduduk daerah 

lainnya yang ada di Nusantara. Pada masa sebelum Islam, para penduduknya 

menganut aliran Hindu dan Buddha, ada juga yang menganut aliran kepercayaan 

animisme dan dinamisme, karena pada saat itu cara pandang dan pemikirannya 

masih primitif belum maju seperti saat ini. 

2. Dalam penyebaran Islam di 1 Ilir Palembang tidak terlepas dari teori mengenai 

masuknya Islam ke Indonesia. Ada beberapa teori yang membahas mengenai 

masuknya Isam ke Indonesia, diantaranya adalah teori Gujarat, teori Arab, dan 

teori Persia. Tetapi ada juga yang menyebutkan teori China. Teori-teori tersebut 

digunakan untuk menjawab mengenai penyebaran Islam di 1 Ilir Palembang. 

3. KH. Abdullah Zawawi Izhom dilahirkan di kota Palembang pada hari selasa 

tanggal 30 Agustus 1930 M bersamaan dengan tahun 1350 Hijriah di kampung 

Karang Bengkuang 10 Ilir Palembang. Beliau adalah Asy-Syekh Al-Alim 

Fadhilatul Ustadz Kiyai Haji Abdullah Zawawi Izhom bin Kiyai Haji Anwar bin 

Kiyai Haji Abdur Rohim bin Kiyai Haji Abdus Shiddiq. Ia adalah seorang ulama 



 
 

 
 

yang Sholih dan Alim, seorang Murobbi (sang pendidik jiwa) yang mendidik 

murid-muridnya untuk selalu ingat kepada Allah dan Rosulnya serta beradab 

kepada sesama manusia, yang menyebarkan ilmu agama dengan ikhlas hanya 

mengharap keridhoan Allah SWT. Ibunya bernama Ningcik dan ayahnya yang 

bernama Kiyai Haji Anwar. Beliau menikah pertama kali dengan perempuan 

bernama Nurminah dan dianugrahi enam orang anak. Keenam orang anaknya 

tersebut di antaranya adalah: Siti Zubaidah, Ainun, Ahmad Anshori, Saiful Waro, 

Ibnu Mas’ud, Imron Humaidi. Kemudian beliau menikah kedua kalinya dengan 

perempuan bernama Nyimas Bunaya bin Kemas Nakman bin Kemas Umar Tuan 

Guru dan dianugrahi tujuh orang anak. Ketujuh orang anaknya tersebut di 

antaranya: Muhammad Ali Ridho (wafat), Umar ‘Aunillah (wafat), Wasi’uddin 

(wafat), Ahmad Fauzi, M. Silahuddin Fathoni, Khodijah, dan Ahmad Rosyidi. 

4. Pendekatan sosiologi juga digunakan dalam penulisan ini. Dalam pendekatan 

sosiologi terdapat lapisan struktur mengenai masyarakat. Lapisan tersebut terdiri 

dari kedudukan dan peranan. Peran mencakup tiga hal yaitu sebgai berikut: 

pertama, Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 

tempat seseorang dalam masyarakat. Kedua, peranan adalah suatu kosep tentang 

apa yang dapat dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 

Ketiga, peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi 

struktur sosial masyarakat. Dalam hal ini KH. Abdullah Zawawi Izhom 

diasumsikan mempunyai peranan yang penting dalam penyebaran Islam di 1 Ilir 

Palembang. 



 
 

 
 

5. Pembahasan mengenai penyebarn Islam di 1 Ilir Palembang , tidak terlepas dari 

bahasan mengenai masuknya Islam ke Palembang karena Palembang merupakan 

ibukota Sumatera Selatan. Dari Palembang kemudian Islam menyebar ke daerah-

daerah lainnya yang ada di kawasan wilayah Sumatera Selatan. Ada yang 

mengemukakan bahwa Islam masuk ke Palembang  pada abad ke-7 Hijriah karena 

pada saat itu jalur perdagangan ramai dilakukan antara penduduk pribumi. 

6. KH. Abdullah Zawawi Izhom dalam mensyiarkan agama Islam tidak hanya 

berdakwah namun beliau juga aktif dalam membangun karakter masyarakat 

sekitar yang lebih religius, memahami agam Islam yang lebih mendalam, itu 

terbukti dengan munculnya para da’i-da’i muda setelah mereka belajar agama 

Islam dengan beliau. 

7. Dalam penyebaran Islam KH. Abdullah Zawawi Izhom menggunakan metode 

pendekatan masyarakat. Karena jika ingin mengetahui keadaan suatu masyarakat 

seseorang terlebih dahulu harus melakukan pendekatan terhadap masyarakatnya. 

Metode pendekatan masyarakat ia lakukan dengan media dakwah. Dengan 

dakwah dari masjid yang satu ke masjid yang lainnya, juga mengadakan kegiatan 

kelompok pengajian maupun yasinan seperti cawisan-cawisan. 

8. Salah satu peninggalan KH. Abdullah Zawawi Izhom yang saat ini masih dapat 

dimanfaatkan adalah sebuah majelis ta’lim yang diberi nama Majelis Ta’lim 

Sultan Agung. 

 

B. Saran-saran 

Adapun saran-saran dari penulis adalah sebagai berikut: 



 
 

 
 

1. Kegigihan dan perjuangan KH. Abdullah Zawawi Izhom dakam penyebaran Islam di 1 

Ilir Palembang dapat dijadikan sebagai contoh teladan yang baik dalam menanamkan 

nilai-nilai keislaman. 

2. Kepada pihak pemerintah ada baiknya sejarah lokal Sumatera Selatan yang belum 

berhasil direkontruksi maupun yang belum ditulis harus segera ditingkatkan 

penggaliannya, sedangkan yang sudah tergali tetap dijaga kelestariannya demi terciptanya 

peninggalan cagar budaya Palembang sebagai jati diri bangsa, selain itu peran pemerintah 

dan instansi pendidikan seharusnya ikut melestarikan situs-situs sejarah yang tersebar 

agar akar sejarah lokal tidak hilang oleh peradaban dan kemajuan zaman. 

3. Kepada pihak universitas tulisan-tulisan mengenai sejarah kebudayaan lokal harus 

dibukukan agar dapat dibaca oleh kalangan umum bukan hanya mahasiswa dan sebagai 

upaya peran serta universitas melestarikan sejarah lokal serta tidak hanya dijadikan 

sebagai koleksi belaka. 
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